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ABSTRAK

Mesi Dirgahayu (17052018) :Perempuan Pedagang dan Kontribusinya dalam
Ekonomi Keluarga. (Studi di Pasar Baru,
Nagari Pasar Baru, Kecamatan Bayang,
Kabupaten Pesisir Selatan)

Penelitian ini dilatarbelakangi Keadaan ekonomi yang semakin tidak
menentu, harga kebutuhan yang tinggi, pendapatan suami yang tidak dapat
mencukupi keperluan keluarga juga pendapatan keluarga yang tidak meningkat,
hal tersebut memotivasi perempuan untuk ikut bekerja sebagai pedagang untuk
membantu pendapatan keluarga.Namun selain ikut serta dalam mencari nafkah
perempuan tidak lepas dengan tanggung jawabnya dalam rumah tang-
ga.Kontribusiperempuanpedagangdalamekonomirumahtanggatidakbiasdiabaikan,t
erutamabagimasyarakatekonomimenenggahke-
bawah,yangmampumenompangekonomikeluarganya. Oleh karena itu penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apa saja aktifitas perempuan Pedagang dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat perempuan pedagang dalam bekerja, serta Kontribusi Perempuan
Pedagang dalam memenuhi ekonomi keluarga.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan
pendekataan kualitatif.Pengumpulan data penelitian observasi, wawancara, studi
dokumentasi dengan jumlah informan 12 orang, jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan
data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Aktivitas perempuanpedagang da-
lam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga berbeda-beda namun dapat di ke-
lompokan menjadi yaitu mempersiapkan barang dagang, menyusun atau menata
barang dagang, melayani pembeli serta menyusun kembali barang dagang ketika
mau tutup berjualan, Modal menjadi faktor utama juga pendukung perempuan
pedagangyaitu Keamanan, adanya jaminan sosial dari pemerintah, dukungan
keluarga, Budaya transaksi sesama pedagang, faktor pendukung tersebut yang
dapat menghasilkan uang untuk membantu ekonomi keluarga, selain itu juga ada
yang menjadi penghambat menjadi pedagang diantara nya faktor yang
menghambat yaitu Persaingan tidak sehat, Tanggung jawab Kegiatan Sosial,
Kondisi fisik., dengan berdagang Perempuan berkontribusidalam pemenuhan
ekonomi keluarga yang digunakan untuk keperluan sandang, pangan, untuk mem-
biayai beperluan sekolah atau biaya pendidikan anak, kebutuhan sehari-hari,
keperluan sekolah anak, biaya pendidikan anak, biaya pendidikan adik biaya un-
tuk pengobatan anggota keluarga, juga harus disisihkan uang untuk kegiatan so-
sial yang dilaksanakan oleh masyarakat.

Kata kunci:KontribusiPerempuanPedagang, Peran Ganda Perempuan, dan Gender.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pada umumnya perempuan terlibat di dalam memenuhi kebutuhan
rumah tangga, misalnya menjadi seorang pedagang salah satu bentuk
perempuan dalam rangka membantu ekonomi keluarga.Pedagang adalah
orang yang mencarinafkah dengan cara berdagang.Menjadi pedagang salah
satu cara perempuan berkontribusi untuk membantu pendapatan keluarga.

Kontribusi dapat dikatakan sesuatu yang diberikan bersama-sama
dengan pihak lain untuk tujuan biaya atau kerugian tertentubersama. Maka
dari itu Kontribusi perempuan pedagang dalam ekonomi rumah tangga tidak
bisa di abaikan, terutama bagi masyarakat ekonomi menenggahke bawah,
yang mampu menompang ekonomi keluarganya.

Kontribusi perempuan dalam ekonomi Keluarga, Pada temuan
Menurut Sopamena, Junianita Fridianova (2019) Hasil penelitian yaitu
Kontribusi sebagian besar Perempuan (72,4%) masih di bawah UMR(Rp.
2.250.00) denga kisaran Rp. 750.000-2.000.000 dengan jumlah penerimaan
ratarata Rp. 1.375.000. Namun ada 27,6 persen perempuan yang berkontri-
busi di atas UMR dengan Kkisaran penerimaan Rp. 2.300.000 — 3.300.000
dengan pendapatan rata-rata Rp. 2.800.000. Meningkatnya peran perempu-
an memberikan dampak positif bagi penerimaan rumah tangga, yang di
manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan, pendidikan anak, sandang,

papan dan kebutuhan sehari-hari.



Perempuan apapun statusnya dalam perkawinan adalah pengelola
rumah tangga, oleh karena itu merekalah yang paling merasakan bagaimana
sulitnya mempertahankan ekonomi rumah tangga. Mereka harus pandai-
pandai mengatur pengeluaran rumah tangga dan terpaksa harus mempertim-
bangkan sumber-sumber yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga
(Wiasti, 1998).

Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-harga
kebutuhan yang semakin meningkat, pendapatan suami yang tidak dapat
mencukupi keperluan keluarga dan pendapatan keluarga yang cenderung
tidak meningkat. Hal ini yang mengharuskan istri ikut membantu untuk men-
cari nafkah agar dapat menambah penghasilan keluarga, memenuhi kebu-
tuhan hidup dan mencapai kesejahteraan keluarga. Seperti dalam artikel so-
pamena (2019) peran perempuan dalam ekonomi dari pendapatan yang di-
peroleh dari pemanfaatan sumber daya alam dimanfaatkan untuk pendidikan
anak, acara adat, dan kesehatan anggota keluarga.

Hampir semua perempuan memiliki motivasi untuk berpatisipasi da-
lam peningkatkan ekonomi keluarganya, dan motivasi perempuan bekerja
sangat beragam. yang di jelaskan oleh S.C Utami Munandar 1983 dalam
Farida, 2011 bahwa motivasi perempuan bekerja adalah :

1. Untuk menambah penghasilan keluarga.
2. Supaya perekonomian tidak tergantung pada suami.
3. Untuk menghidari rasa bosan.

4. Karena kegagalan dalam perkawinan.



5. Karena mempunyai minat dan keahlian tertentu yang ingin di-
manfaatkan.

6. Untuk memperoleh status.

7. Untuk mengembangkan diri.

Motivasi perempuan dalam bekerja tidak sama antara satu dengan
yang lain.Ada yang didorong oleh faktor ekonomi seperti : bekerja menambah
pendapatan keluarga, bekerja untuk bertahanhidup atau didorong oleh mental
spiritual seperti mempraktekkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang te-
lah diperoleh, atau sekedar menghabiskan waktu senggang.Banyak yang
melatarbelakangi perempuan turun kelapangan untuk bekerja antara lain:
tingkat pendidikan yang dimiliki, desakkan keluarga, dan keperluan akan pen-
ingkatan ekonomi rumah tangga yang menjadi salah satu alasan utama para
perempuan masuk ke dunia kerja.

Sosok perempuan lebih dikenalsebagai tokoh penting dalam ranah
domestik. Tetapi semakin berkembangnya zaman, peran perempuan tidak
selalu hanya dikaitkan dengan peran domestiknya saja dalam rumah tangga.
Dengan menjalankan peran produktifnya, dapat berkontribusi dalam mening-
katkan pendapatan rumah tangga demi memenuhi kebutuhan sehari-hari
(Sukesi and Ferlinda, 2012).

Dari beberapa artikel yang di baca dapatdi ambil kesimpulan bahwa
peran perempuan dalam ekonomi keluarga yaitu peran kontribusi perempuan

dalam membantu ekonomi keluarga tanpa meninggalkan tanggung jawab se-



bagai ibu rumah tangga, uang yang di peroleh tidak hanya untuk kebutuhan
keluarga, tapi juga untuk pendidikan anak.

Selain perempuan berkontribusi di bidang ekonomi dalam keluarga,
perempun juga memiliki beban untuk mengurus rumah tangga dimana peran
perempuan dalam rumah tangga memilikikedudukan sebagai istri serta ibu
rumah tangga tugasnya melayani suami, dan bertanggung jawab kegiatan ru-
mah tangganya.Seperti mengerjakan semua pekerjaan rumah, mulai dari
membersihkan rumah, memasak, memcuci, mengurus anak semua yang
berkaitan di dalam rumah tangga.Contoh setiap pagi hariperempuan harus
mengurus keperluan suami, sertamembersinkan rumah.Peran perempuan da-
lam keluarga sangat dibutuhkan untuk menjaga keutuhan atau keharmonisan
antar anggota keluarga, peran sebagai ibu yaitu menyusui anak-
anaknya,menjadi pendidik pertama bagi anak, merawat dan menjaga ke-
hidupan anak, menjadi stimulus untuk perkembangan anak.

Peran perempuan dalam rumah tanggatidak hanya menjadi ibu rumah
tangga yang mengurus dan merawat anggota keluarga, tapi juga mencari
nafkah untuk membantu suami agar mencukupi semua kebutuhan hidup
sehari-hari dan mampu membantu meningkatkan pendapatan keluarga.
hal tersebut menyebabkan peran ganda perempuan, peran ganda merupakan
memilikidua kegiatan dalam satu waktu yang sama yaitu dalam rumah se-
bagai ibu rumah tangga, dan luar rumah mencari nafkah.

Menurunnya pendapatan pedagang sebenarnya sudah di prediksi kala

angka pemutusan hubungan kerja(PHK) dan dirumahkanya karyawan



(Andika:2020). khususnya terjadi PHK bagi kariawan laki-laki yang secara
tidak langsung peran laki-laki mencari nafkah di lipahkan pada perempuan
yang ikutmembantudalam ekonomi keluarga, hal serupa juga di alami oleh
para isteri ketika suaminya sakit maupun yang meninggal dunia. Yang
mengakibatkan semua kegiatan dalam rumah tangga menjadi tanggung jawab
perempuan mulai dari mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
juga mengurus rumah tangga seperti, menyuci, memasak, menjaga anak men-
jadi beban perempuan.

Bahwa tidak jauh berbeda dengan fenomena di atas hal tersebut juga
dialami pada daerah Nagari Pasar Baru, Kecamatan Bayang, khususnya di
PasarBaruBayangyang merupakan Pasar Tradisonal di Nagari Pasar Ba-
ru.Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari
satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertoko-
an, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Pasar tradisional
adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah, pemerintah Dae-
rah, swasta, badan usaha milik Negara dan badan usaha milik daerah terma-
suk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan
tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan
proses jual beli barang dagang melalui tawar-menawar (Perpres Rl No.112
2007).

Kabupaten Pesisir Selatan ada sebuah Nagari Pasar Baru Kecamatan

Bayang perempuan berkontribusi dalam ekonomi keluarganya.



Pasar baru merupakan salah satu nagari yang termasukke dalam wila-
yah Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat.
Luas Nagari 2,74 kilometer persegi, dengan jumlah penduduk 5209 jiwa
terdiri dari 2654 laki-laki, dan 2555 perempuan. Nagari Pasar Baru Terdiri
dari 3 kampung yaitu Lubuk Kumpai, Luhung, dan Pasar Baru. Dengan Fasil-
itas Nagari 3 SD , 2 SDLB, 1 MIN, 1 Destinasi Wisata Bahari, 1 unit Pusk-
esmas, 1 Unit Poskesri, 7 Unit Posyandu, 4 Mesjid, 3 Mushala, 1 Bank
pemerintah, 1 Swasta, 2 BPR, 1 Pasar dikenal dengan Pasar Baru.

Berdasarkan data yang di peroleh dari Bapak Y sebagai mentari pasar
baru bayang dan survey langsungke Pasar Baru bayang, Nagari Pasar baru
bayang kecamatan bayang mempunyai pasar dengan nama : Pasar baru ba-
yang, alamat pasar di Nagari Pasar Baru, Kecamatan Bayang, Kabupaten
Pesisir Selatan. kepemilikan tanah dimiliki oleh Pemerintah Daerah, luas la-
han 4.000 m?, luas bangunan 3.000 m?, sumber dana pembangunan APBD
dan DAK, jumlah kios 88 kios, jumlah los 40 los, jumlahpedagang 200 peda-
gang, Pasar tersebut diMiliki PemerintahDaerah(PEMDA) jadi bangunan
yang ada di Pasar tidak di perjual belikan ke masyarakat atau peda-
gang,bangunansekedar disewakan kepada Pedagang, dengan operasional
pasar harian dan mingguan.

Pada Pasar Baru Bayang ini berdagang berbagai kebutuhan seperti
kebutuhan sandang, kebutuhan pangan, dan kebutuhan papan. Adapun jumlah

pedagang di Pasar Baru Bayang dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Jumlah Pedagang Di Pasar

No. JenisJualan PP PL | JumlahPedagang
1 | KeperluanSandang 56 21 77
2 | KeperluanPangan 61 36 97
3 KeperluanLainnya | 18 8 26
Total 135 65 200
(Sumber:MentariPasar(Y)2021)
Ket:

PP:PedagangPerempuan
PL:PedagangLaki-Laki

Pada tabel di atas dapat di jelaskan bahwa jumlah pedagangPasar Baru
Bayang 200 orang pedagang yang terdiri dari 135 pedagang perempuan dan
65 pedagang laki-laki. Hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwajumlaj
pedagang perempuan lebih banyak dari pada jumlah pedagang laki-laki.

Pada umum seorang pedagang memiliki pola yaitu mempersiapan atau
menata barang dagang, melayani pembeli,membersihkan barang dagang, dan
menutup.Pola Umum Pedagang tersebut Merupakan kegiatan yang selalu di
laksanakan ketika berdagang.Seorang memilih bekerja sebagai Pedagang dan
memilih barang tersebut salah satunya disebabkan Rasa tanggung jawab
kepada keluarga.

Pedagang perempuan di Pasar Baru merupakan bukti nyata yang ada
dalam masyarakat mengenai perempuan pedangan dalam kontribusinya ter-
hadap ekonomi keluarga. Peran ganda perempuan yang selalu disandingkan
dengan tugas rumah tangga akan mempengaruhi produktivitas kerja para istri
serta istri ikut serta dalam kegiatan sosial atau bisa dikatakan memiliki peran
ganda dalam keluarga. Masalah tersebut justru tidak dialami oleh para suami

yang mencari nafkah sebab para suami hanya fokus mencari nafkah tanpa



membantu mengurus rumah tangga maupun kegiatan dalam kehidupan
bermasyarakat.Melihat realitas di atas menunjukkan bahwa ada ketidakseim-
bangan peran.Keadaan ini sangat memungkinkan terjadinya masalah dalam
keluarga sehingga bertentangan dengan tujuan perkawinan.

Masalah yang terjadi apabila perempuan atau istri ikut mencari nafkah
menambah peran bagi perempuan yaitu peran produktif perempuan ikut serta
dalam mencari nafkah untuk menambah penghasilan rumah tangga, peran re-
produktif seperti mengurus rumah tangga serta peran sosial seperti melihat
pesta, yasinan dan melihat orang meninggal dunia. Serta perempuan memba-
wa anak-anak balita ke tempat berdagang, perempuan setiap hari berangkat
pagi hari dan kembali setelah sudah dagangnya habis atau pulang sore-
hari.Sesampainya di rumah para perempuan pencari nafkah tidak lantas
istirahat melainkan melakukan perannya sebagai ibu rumah tangga.Mereka
harus bertanggung jawab atas seluruh beban kerja dalam rumah tangganya
walaupunpara isteri mampu memberikan sumbangan pendapatan dari peker-
jaan di luar rumah tangga.mereka merasa lelah dengan semua perannya,
berkurangnya waktu untuk bersama anak dan suami yang disebabkan oleh
keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki.

Kajian relevan yang sesuai dengan penelitian ini yaitu:

MenurutPrayitno, Soejono, and Suwandari (2019)mengungkapkan
Motivasi wanita bekerja sebagai pedagang sayur adalah kebutuhan dasar yang
berhubungan dengan kebutuhan hubungan seperti dukungan dari keluarga,

alokasi waktu kerja pedagang sayur wanita untuk kegiatan ekonomi masih



lebih kecil dibandingkan dengan kegiatan domestik, dan kontribusi pendapa-
tan pedagang sayur wanita terhadap pendapat rumah tangga tergolong dalam
kategori sedang dan tinggi.

Dalam penelitian Tungka, dkk (2020) dengan hasil ialah Pendapatan
perempuan pedagang hortikultura dapat menambah perekonomian dalam
keluarga. yang dapatkan perempuan pedagang hortikultura perbulan Rp.
1.500.000.- sampai dengan Rp.5.500.000,- dengan waktu kerja perhari
08.00sampai 17.00. Pendapatan yang lebih banyak itu dihasilkan dari penda-
patan istri sebagai pedagang dengan waktu yang digunakan istri lebih banyak
dibandingkan dengan suami.Jadi dapat dikatakan bahwa istri itu sebagai pen-
cari nafkah utama dalam keluarga. Farida Lena (2011) yang Hasil penelitian
kontribusi pendapatan terhadap ekonomi keluarga cukup besar. Namun masih
ditemukan adanya berbagai kendala yang dihadapin perempuan bekerja,
yakni faktor kewanitaan, Tanggung jawab Kegiatan Sosial, Kondisi fisik,
Transportasi, dan Beban kerja rumah tangga, Perempuan Pedagang membawa
anak -anak balita ke tempat berdagang.

Banyaknya permasalahan yang diperoleh dalam penelitin ini, serta
sejalan dengan penelitian sebelumnya namun pada penelitian ini lebih fokus
terhadapaktivitas perempuan pedagang dalam memenuhi ekonomi Keluarga,
faktor penghambat dan pendukung, serta pemanfaat dari hasil bekerja
perempuan dalam rumah tangga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan bagi masyarakat, perempuan maupun laki-laki yang

berkaitan dengan perempuan ikut membantu dalam ekonomi keluarga. Maka
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dari itu penulis perlu untuk meneliti lebih lanjut dan menuangkannya dalam
kajian ilmiah dengan judul “Perempuan Pedagang dan Kontribusinya da-
lam Ekonomi Keluarga.(Studi di Pasar Baru Nagari Pasar Baru, Keca-
matan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan)”
B. Identifikasi Masalah
Dari paparan di atas dapat di identifikasi masalah-masalah yang terkait
“ Perempuan Pedagang dan Kontribusinya dalam Ekonomi Keluarga.(Studi di
Pasar Baru, Nagari Pasar Baru, Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir
Selatan)” yaitu :
1. Keperluan Keluarga yang semakin Meningkat.
2. Peran ganda perempuan dalam rumah tangga.
3. Keikutsertaan perempuan dalam mencari nafkah.
4. Pemanfaatan pendapatan suami yang rendah.
C. Batasan masalah
Menginggat permasalahan di atas maka Peneliti membatasi yaitu
“Perempuan Pedagang dan kontribusinya dalam ekonomi keluarga.(Studi
diPasar Baru, Nagari Pasar Baru, Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Se-
latan)”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, ada bebera-
pa hal yang perlu diteliti untuk mengarahkan penelitian sehingga dapat men-

capai hasil secara maksimal, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana Aktivitas Perempuan Pedagang dalam Memenuhi Kebutuhan
Ekonomi Keluarga.
2. Apa saja faktor yang mendukung dan penghambat perempuan pedagang
dalam bekerja.
3. BagaimanaKontribusi Perempuan Pedagang dalam pemenuhan ekonomi
keluarga.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yaitu :
1. Untuk mendeskripsikanAktivitas Perempuan Pedagang dalam Memenuhi
Kebutuhan Ekonomi Keluarga.
2. Untuk menganalisis faktor yang mendukung dan penghambat perempuan
pedagang dalam bekerja.
3. Untuk mendeskripsikanKontribusi Perempuan pedagang dalam pemenu-
han ekonomi keluarga.
F. Manfaat penelitian
1. Manfaat penelitian secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ter-
hadap pengembangan dunia keilmuan dibidang ilmu sosial politik, khu-
susnya di bidang Gender.
2. Manfaat penelitian secara praktis
» BagiMasyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
ilmu bagi masyarakat berkaitan dengan perempuan pedagang dalam

memenuhi kebutuhan rumah tangga.
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> Bagi Pemerintah Pasar, Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan ma-
sukan bagi pemerintah pasar, terutamaPasar Baru Nagari PasarBa-

ru,Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan di Pasar Baru
Nagari Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan maka dapat
di ambil kesimpulan :

Ada beberapa Aktivitas pedagang yang di lakukan oleh Perempuan
Pedagang di Pasar Baru Bayang Dalam Memenuhi Kebutuhan Ekonomi
Keluarga.ialah Mempersiapkan Barang Dagang, Menyusun Barang Dagang,
Melayani Pembeli Serta Menyusun atau menata Kembali Barang Dagang
Ketika Mau Tutup Berjualan.Perempuan Pedagang Dalam Kehidupan
Berkeluarga dapat membantu serta ikut dalam hal mencari nafkah.

Perdagang itu bisa berjalan baik didukung dengan Modal sebagai
faktor utama, juga faktor yang mendukung Perempuan pedagang Yyaitu
Keamanan, Adanya Jaminan Sosial dari Pemerintah, Dukungan keluarga,
Budaya Transaksi sesama Pedagang.Dengan faktor pendukung tersebut
pedagang dapat mendapat penghasilan untuk keluarga. Namun demikian ada
juga yang menjadi Penghambat dari Perempuan pedagang seperti faktor
faktor yang menghambat yaitu Persaingan tidak sehat, Tanggung jawab
Kegiatan Sosial, Kondisi fisik.

Kontribusi Perempuan pedagang digunakan oleh Perempuan untuk
keperluan sandang, pangan, untuk membiayai beperluan sekolah atau biaya

pendidikan anak, kebutuhan sehari-hari, keperluan sekolah anak, biaya
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pendidikan anak, biaya pendidikan adik biaya untuk pengobatan anggota
keluarga, juga harus disisihkan uang untuk kegiatan sosial yang dilaksanakan
oleh masyarakat, seperti Nikah, yasinan dan melihat orang meninggal.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, ada saran yang
harus dipertimbangkan untuk mengoptimalkan atau memajukan pasar serta
pedagang yang berjualan di Pasar Baru :
1. Bagi pemerintah setempat Perlu ada bantuan modal bagi pemerintah
untuk pedagang secara merata.
2. Keluarga berkontribusi meringankan perempuan supaya dapat
bekerja lebih produktif dari sebelum nya.
3. Solidaritas sesama Pedagang perlu ditingkatkan supaya perempuan
itu bisa saling menolong ketika berada di Pasar, karena di Pasar

banyak permasalahan yang harus dihadapi.
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